Kualitas Tulang Mandibula pada Wanita Pasca Menopause by Khusdany, Lindawati et al.
JKG{il200A: 7 Odie KhustE 673-67E
Diterbitkqn di Jakata
Jun.l K.dokte..o cigi
Udvenit.s tdondir
ISSN 0854,364X
KUALITAS TULANG MANDIBULA PADA WANITA
PASCA MENOPAUSE
Lindawati Kusdhanil, Gimawati Mulyono2, Evy Sayitri Baskara',
Maryantoro Oemardir, Tri Budi W, Rahardjol
Bagian Prosthodontia FKC UI. r Bagian Radiologi Kedokteran cigi FKG tJI.'Bagian Penyakit Dalam RSCM FK UI
Lindawati Kusdhani, Gimawati Mulyono, Evy Srvilri Bask ra,Mrryantoro Oenlrdi, Tri Budi W.
Rahardjo: Kualitas Tulang Mandibula pada Wani(a Pasca Menopause. Jurnal Kedokteran Gigi Universiias
Indonesia. 2000: 7 (Edisi Knusus)i 673-678
Abstract
The need to use a dental prostheses in women increases with age. Low estrogen lev€l is characteristic
in post menopausal women, they are lherefore more prone !o severe osteoporosis than women at other ages.
Osteoporosis is a diseas€ characterized by low bone nass and the developmenl offtactures as a direct resuh of
the bs bone mass. ln this preliminary study. five ,,romen aged between 53 - 62 y€ars were observed- Bone
densiq- was determined by means ofbone densitom€nl Lunar DPX-L and panoramic radiogBph. Tb€ results
showed that th€ rendency ofosteopenie (Ll. L2 and L3 ) was associaled with lhe incrcase ofage. while using
panoramjc radiography there were no mandible radiolucency among those uder 60 years- In addition, based
on densitometry and panoramic radiogaphy, osleoporos was detecled in subjects over 60 years ofage. It can
be concluded that tbe qualiry of the mandible ;n this stud) \r€s relatively low among those over 60 y€ars old.
Temu llmiah KPPIKC XU
I tntllrtu Kwlhdn' Or"d\ dti l'lul\ono l,) Su\itn lt.skakl Mt^t,tt,1r()enmdi h1l^Lli tt llthrll.'
Abstrak
Kebuluhanestct ikdaDfungsionalpadawanitamelaluipembuatanprotesameningl iatsejalandengan
beftanlbahnya rNia. Pada wanita. karena be*uraDsnya esnsgen pada masa menopause t '-iad' penrngkaran
rcsffbsi tul;ng arau pengruangan massa lulang. s€hingga kualitas tLrlang nenurun' Salah satu di anlarar)r
,rlOiug*rir r"'lugui o""o'porosis. yaitu beLkuLangnva m ssa lulang sehingga tulang nenjadi tapi r' Di bidars
p,osriaunsia. lu;liras $lang mandibula mempunyai peranan penling sebagai pendukun8 gigi riNan Untul
in.ndapaL gambaran rentang lualiras tulang rnandibula pada wanita pasca menopause telab djlakukan srudl
oendahuluin berupa peng;maran terhadap beb€rapa wanita berusia nrara 53 - 62 tahun.DeDsitas tulang
ar,*ur dengan t "* i-r,,"r",O mert lunar DPX-L. sedangkan kualitas rulang mandibula dievaluasi secaM
Ladiografsi Hasilnya rnenunjukkan bahwa kecenderungan osteopenie nampak seialan dengan beraftbabnla
i*i" fp"a" f,l. L2 dan L3) sedangkan secara radiogmfis panoramik pada usia di bawah 60 t'hDn belum
no'r'rpir uaunyo radiolusensi O$eoporcsis t€rdeteksi pada Lsia di atas 60 tahun bail sccam dens'tometn
,,,",'i,r' *aii,g*tl. pada rL ang mandibula Dengan d€mitian dapat disimpulkan bih\\" lualiras rulans
rnnalUuf" pudu seri kasus lersebul reladf rendah pada usia di rtas 60 tahun
Pendrhuluan
Dafrpak keberhasilan Program
kesehatan nasional adalah neningkat
nya usia harapan hidup di Ildonesia
sehingga populasi penduduk berusia
lari t. yang dikenal sebagai lansia. juga
neningkat. Bila pada tahun l97l
.irr0rlah penduduk lansia t60 tahun ke
nrns) di Indonesia sebesar 5.J juta j i\ a.
nraka pada lahtn 2020 alan menjad
liga kali l ipat dari jumlah lansia tahun
1990. yaitu sekitar 29 juta jiwa atau
sekitar I I .40 o dari pendudul Indonesia
Dari jumlah tersebut, lansia wanita
cenderung lebih banyak dari lansia
priar. Peningkatan penduduk lansia
tersebut memberi darnpak yang cukup
lo'npleks dari segi sosial. elonomi
lulaupun kesehatan.
Sejalan dengan melanjutnya usia,
pfoses penuaan pada lansia wanita
disenai dengan proses degenerasi.
antara lain kemunduran metabolisme
dan pengumngan produksi hormon
Pada masa pasca menopause. produksi
hormon estrogen berkutang Padahal
estrogen berpemn di dalam Proses
pencegahan berkurangnya massa tulang.
Penelitian ilrvivo telah nlenbuktikar
bahwa estrogen dapat mengutangi sin
tesis sitolunas yaitu intelleukin 6 yan8
berperan menstimtrlasi rcsorbsl l t l lang
alveolar?. Rendahnya kadar estrogen di
dalam darah pada \ anl la pasca Ineno
pause dapal rnenyebabkan ganggttat,
sinresis 1.25 (OHl? D. sen.t rnemPe
ngaruhi absorbsi kalsirtrn dari diet,
al ibatn)a tulang rnenjadi t ipis dan
rapuh. Pengurangan massa l l l lang dan
perubahan mikroslrultu. lularlg i lu
sendir i  disebut osteoporosis Definisi
mutakhir WHO adalah Osteopenia
dikatakan, bila penurunan massa tulang
anlara I - 2,5 kal i  standar deriasi massa
tulang rata-rata dari Populasi usia l l luda
Bila penulunan masa lulang mencapai
.2,5 kal i  atau lebih dari standar deviasi
maka dilategorikan sebagai osleoporo
sis. Osteoporosis pada proses penuaan
akan menjadi masalah besar bagi tulaig
kerangka tubuh. selain penyakit jantrmg
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koroner dan keganasan. Insidensi osleo
polosis pada wanita meningkat pada
nrasa pasca mellopause.
Masalah yang muncul secara ber
makna di bidang kesehatan gigi sehu
bungan dengan proses penuaan adalah
nra.alah gigi gel igi dan mulur sepeni
rasa sakir. stomalitrs. sisa alar Cigi srf la
leh i l angan  g ig i .  Has i l  pene l i r i an  Kan in i
{  l os j r  dan  Karn .o  e r  a l  t l qq3J  menun
jukkan bahwa 23.loi responden lansia
pria dan 22% r'esponden lansia *anita
rrengalami masalah gigi-geligi dan mu
It(. Penelitian ini juga menggambarkan
hahua  l l . 7oo  l a  s ia  $a  i t a  n rempun)a i
sisa gigi antara 20 10 elernen. Angkd
tersebut menunjukkan bahwa lansia
nrembutuhkan penggantian gigi, yang
berart i  laltangan bagi pelalanan di
bidang prostodonsia. Kondisi ini menun
JUl,kan bah\\a keb l l than untuk penp
9n I | l r an  g tg r  re ta l t l  l t ngg r ' .  Mc  un l l
ferelrson penyusutan jaringan tulalg
pada wanita usia 45-90 tahun mencapal
800 5edangkan densiras tulane mandi
bula men)'usul dari l .o menjadi 1.5.
Penr.rnrnan densitas tulang ini menyebab
Kan r rang menJadt Iapun .
Pcnggarrt ian gigi Jengan grgi r iruan
lepas akan berhasil bila kondisi jaringan
peidukung dalam keadaan prima. Jalilg
an pendukturg gigi tiruan tersebut ada
iah tulang alveolal besena mulosa yanB
| l l c t lU lup in )  a .  Ke r ingg ia r r  lU lang  a l veo
lal rnertrpaLan salah sall l  [al, tor penentu
bagi dukutgan retelsi. stabilisasi sefia
frurgsi pengulyahan gigi tiruan lepasl.
Fisiologis tulang normal bergantung
pada aktivitas seimbang 3 jenis sel yaitu
o.tcobla.t larrg brreuna unruk rnenrben
lrrk lulang. osteoc)Ies tmtrrk nlel lperla.
hankannya, sefia osteoklast untuk meng
lrencLr Lan rulal)9. Bi la keseimbangar.
l:tul o\'l Ll04: ),ltnlinrh pudd tttl,tu pdstt !tt,o?uts.
lni terganggLl maka tulang akan
resorbsi'. Gangguan keseimbangan fi sio
Iogis tulang dapat terjadi akibar kombi
nasi faktor anatomik. metabolik dall
mekanisr. Faktor anatomis berupa kuan
titas dan kualitas tulang alveolar. faktor
metabolik berupa faktor sistemik sepefti
berkurangnya hormon estrogen. hormon
paratiroid. faktor mekanis berupa besar,
lama serta arah gaya yang bekerja pada
tulang alveolar. Weinman dan Sicher
(1955) menyatakan bahwa beban pada
tulang akan menghambat sitkulasi darah
pada tulang dan menyebabkal r-esorbsi
Iulang .
Penelitian mengenai osteopor.osrs,
khususnya kualitas tulang rnandibula di
lndonesia. nasih jarang dilakukan se
hingga rnemerlukan penskajian yang
lebih seksama dengan penelitian yang
ditujukan rntuk rnendukrurg upay!
peningkatan kualitas pelayanan prosto
donsia di masa mendatang. Atas dasar
itulalr dilakukan penelitian awal nenge
nai densitas tulang lrlaDdibula pada
\lanrla menopause.
Bahan dan Cara Kerja
Jen i r  pene l i t i a r r  ada la l r  ob '< rvas io
lral berupa seri kasus dengan jumlah
subyek 5 otang wanita pasca menopause
berusia antara 5l 62 tahun. Variabel
kl inisnya adalah kuali tas tulang mandi
bula dan densitas tulang punggung dan
tulang mdius. Pengambilan data lrcng
gw\akai inforned corrsl?a melalui kese
pakatan r<.ponden unruk berparl isipasi.
kemudian kualitas tulang Inandibr a dla
nalisis dengan lbto ladiologis panora
miL oleh ahlr radiologi kedoklefan gigi.
Gambaran panoranik dengan jrunlah
Ktulitas lilang MarulihtldPddo 'l:an a Pdsca 
MenoPatqe
gigi. Gambaran Panoramik dengan
jumlah  t rabeku las i  ru lang  sed r l i l  d i sena i
melebarnva .jarak intratrabekula
menuniuk[an lelah ddan\ a osteopeni
atau osteoporosis Pemeriksaan densltas
tulang punggung dan tulang radius
menggunakan alat "dual energy X-ra,
bone densitometer lunar DPX-L dengan
saluan gram/cm/ oleh opetalor dari
Makmal Terpadu FKUI. dan dianalisis
oleh radiolog. Nilai densitonetn dr
bawah nilai rata-rata populasi usia muda
sebesar  I -  25  ka l i  s tan t l a r  de r ras i
rermdsul kalegorr o.leopenl ni lai
den \ r l ome l r r  d i  ba | \a l r  n i l a i  d (ns l l ome l t i
rata-rata populasi usia muda sebesar
leb ih  da | |  2 , (  ka l r  \ l anda r  de \ ras i
dikategorikan sebagai osteoporosis
Memrrut ketentuan \VHO, Penuru
nan massa tulang yang mencapai I - 2.5
kali standar deviasi massa tulang rata-
rata dari populasi Lrsia muda adalah
osteopenia, sedangkan penulunan massa
tulang sebesar lebih dari 1-2.5 kal i  stan
dar deviasi dikategorikan osteoporosls
Nilai densitometti rata-rata pada wanita
usia nuda (20 - 25 tahun) pada daerah
L2 - L4 sebesar 1,061 sedangkan pada
daerah leher femur sebesar 0,895 Tabel
hasil pengamatan pada 5 sub)'ek mem
perlihatkan kecenderungan berkurang
nya densitas tulang sejalan dengan
bedamhahnya usla Hasil  densilomelri
pada subyek dengan usia 60 tahun dan di
atas 60 tahun. menunjukkan telah
terjadinYa osteoporosis. Gambaran toto
panoramik juga telah menunjukkan ada
nya kelainan pada densitas tulang
mandibula berupa trabekula menjadi
jarang sena radiolusensi yang luas teru
tama pada reglo corpus dan anguhrs
mandrbula Pdda :r.rbyek di bauah usia
60 tahun. hasil densitometri belum
menunjukkan osteoporosis, hanya terda
pat osteopenia pada beberapa daerah.
kecuali pada subyek nomor 2 yang telan
mengalami osteoporosis pada tulang
radius walau usianya belum mencapai 60
lahun Selarn IIu .ubvek nL,mol I lugi
menunjulkan per kecuailan. karena ha:i
densitometr inl a I idak menuniul kan
adanya pengurangan massa tulang
me la rnkan  cenderung  ke  a rah  Perka
puran
Pada subrek de'rgan usla dl ba$ah
b , )  l ahun .  r . a laupun  has i l  dens t t r t
metri menunjukkan adanva osteopenia
gambaran lbto Panoramik maslh
menunjukkan gambaran densitas tuiang
mandibula yang normal berupa trabe
kula tulang yang padat. tidak adanya
gambaran radiolusensi Yang meluas sefta
. i a rak  rn t ra  t rahe lu la  l u ldng  \anB  no rma l
Pembahasan
Osteoporcsis merupakan pcnlakrt vang
scflng diderita lansix. terulnnra pada \ranita
pasc. l  mcnofaus(  \ r l lg  krdJ l  is t log in
dalam darahnra rcndah Faktor penrebab
osrroporo\rs . l r r l r rJ lJrr l  di f i  ' r (nsr LJlsrrrrn
JLl,rb.r t  kurJrrgn\a rntak. kal ' . r rrn t t ' t ,
bcrkurengnla penlorapan kalsium di ustls
halus. Namun ostcoporosis dtpat lttga
rrmbul akibJt d.  f isrensi honttun ' . lJ(nt
estrogen- androgen dan paratiroid.
pcrubahnn nutrtsi scrta kurangnla aKlvltas
frsr l  Dragnosr.  o5lrnporotr '  dr l iprkl i
dengan foto radlologis pada daerah dorsel
lertebrae. pohis dcn lumbar Selarr itu
pcnreriksaan dcnsitometri pada daeruh-
da(rah ]Jng 5cnrlg nr(rrgrhrrr i
d(mrn(Ir l rsasr Juga mcnladi sarrru urr lul
mendiagnosis ostcoPorosrs
Hubungalr  rnlatr  tdJrr\r
osteoporosis dcn bcrkurangnra densltas
tul :rng mrrrdrhrr lu dJpJl t rr l rhrr  prd I
p . n ( l r t u n  r r r r  P J d x  . t r b \ . k  \ a r r g  l ( n r u s u k
h r t s r a  r a i t u  L I  J t r s  , ' n  r J h  , r  l r r . r l
densrtonrctnn\a menunlukkur adanla
ostdoporosis sena fofo ptnorirnlkr\apuD
mrr)rp(r l rhat lJn gi  rbaran rrabclulJ nr lJr,S
mandibula menjadi jerang. discrrxr
pfr luasan rJdrolut | lsr  Padr sub\( l  dc grn
usia di ba*ah 60 tahun. har)'a satu subvck
lang menunlukkan hasil densitometrin\a
ust(o|orosr5 prda r( fro rrLl |k.  r .Ub\cl
nomor 2) Hal ini mungkn drsebcbkan
Irrrrrrgrr  a d.rcrrh r(r \cbul drprrgl l rulan
Pada sublck tang hasil densitomcrrin\a
m(Drni l rkkdn o:tcopcnn tJnt\ :  i  ptu-
, ,JnrhJrrI  pdnorxmik b. lum tJrJr l lJr
berkurangnva dcnsitas tulang nrandibula
Hal ini disebabkan kurcDa secara radiologrs
korrrensrorr,r l  br l r  krdar l . r lsrrrrn rrr lan5
b(h.rr  h(r l , rrr . r ' rg . .h(srr  2i  , .  -  l r . 'o.  D)JkJ
belunr dapat tcrhhat di fbto radiologis'"r
S<hrrr  r tu pcrfgun:r ' r  tbr,  pJn.I  n, l
mempun\ar keterbatffan berupc
.\drnya ba\ dngan sekLrnLl( t  dar I
ronrrea-rongga di  sekrtarnl  a Pada
penel i t ian ini  hasi l  densitornetr i  diambi l
ranpa memperhitungkan usia, sehingga
r i l a inva  l .  h rh  eks rnn t  , i ga r  d tpy to len
gambaran vanc iebih jelas mengenar
kenLlaan den\ita\ tulanu Srmrra subyrk
pada  pe r re l i t r an  r r  ada ldh  duk te r  ! l g l
seh i r rgga  keadaan  ke .yha lan  n tu lu lnyd
relatif baik. yang tentunya berpengaruh
pada keadaan tulang alveolar dan tulang
r ra r rd ibu ld  H . rn )a  \a tu  sub \ r k  \ang
le lah  menca lamd i  i ak ru r  ' uhyek  l a in
q alaupun pemerrksaan
Lttht.^ 1 tljhg.U.htlthulLt putt Woita t)dlru l1?notanls.
dicurigai adanya osteoporosis3 i\'lassler
menyatakan bahua dokter gigi nrempu
nvd i  po5 i \ i  \ t t d le ! : t s  un tuk  mend iagnos i s
adanya tanda-tanda osteoporosis pada
penderita lansia' Hirai berdasarkan
penelitiannya menyatakan bahwa pada
pasren wanita pasca menopause dengan
residual ridge yang rendah patut dicurr
gar adanya osteoporosis, sehingga pada
pasren tersebut perlu diusahakan
pemiiihan desain gigi tiruan lepas yans
dapat mempertahankan jaringan pendu
kung gigi tiruan serta perlunya kontrol
TLrtln karena adanva resobsi residual
r i dqe  vdnq  l eb rh  cepar  d ih6n l l n . l on' - \pasren Dlasa
Kesimpulan dnn Sar:tn
Pengamatan terhadap 5 subyek
wanlta pasca menopause dengan usta
antara 5l - 62 tahun memperlihatkan
keadaan pengurangan densitas tulang
sejalan dengan pertambahan usia Pada
subyek dengan osteopeni. gambaran
radiografis tulang mandibula belum
Inemper l i ha l kan  ta r  ansn \  i  l r aheku lds i
tulang dan pelebaran iafali intratrabe
kula Adanr a gambaran radrografi ,
abnormal tampak pada subyek dengan
osteoporosls. pada usia di atas 60 tahun
Karena penelitlan ini masih terbatas
pada seri kasus. maka pada masa
mendatang perlu dilakukan penelitian
dengan rancangan kasus kelola meng
gunakan \ubvek ydn! tepresenlati t  darr
segi ci i  maupun jumlah untuk meng
gambarkan popuiasi agar diperoleh hasil
lang lebih akurat
nva
densitometrinya menunjukkan adanya
nsteoprr osrs belum pernah menSalamr
fraktur
Kribs pada penelitiannya menlbuktr
l a r  adanra  hubungan  a l t a ra  den . r t l t .
tulang mandibula dengan tulang skele
tal serta adanva pensaruh langsung
osteoporosis pada tulang mandibula lnr
dapat diasumsikan bahwa pasien dengan
densltas mandibula yang kurang, patut
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HASIL
Tabel : Gambaran densitometri dan foto Danoramik berdasarkan kasus-
l',1o.
Kasus
Usia
(rhn)
Densitas tulang dalam gram/cm' Panoramik
Tulang mandibula KeteranganR L I L2 L3 I-eherFemur
t .
t .
I  
5 3
5 6
60
62
-2.28
,2.93
- 1 . 1 8
-2 ,81
-1 .59
0,3  5
- t  l ?
t q 5
-? q5
-3 ,15
1,05
- l ,07
\ , '17
-1 ,93
0,99
-0,78
1,82
-l,19
-1 .51
-  l , l 6
- )  s l
Trabekula tulang
padat, radiolusensi
p a d a l 5 6 7 .
Jarak
intratrabekular
normal.
Trabekula padat.
Tidak ada
radiolusensi.
Jarak intra
trabekula normal.
Trabekula padat.
Tidak ada
radiolusensi.
Jarak lntra
trabekula normal
Trabekulajarang.
Radiolusensi luas
terutama di regio
corpus dan angulus
mandibula.
Trabekulajarang.
Radiolusensi luas
terutama di regio
corpus dan angu-lus
mandibula.
Resolbsi tulang
alveolar sampai %
akar.
Pada tulang
radius terjadi
osteopenia.
Pada tulang
radius leriadi
osteopolosrs.
Terjadi
kecen-
derungan
Pengapulan.
Terjadi
osteo-porosis
pada tulang
radius dan Ll
sena
osteopenia
padal-2 dan
L3.
l eladi
osteo-porosis
hampir di
seluruh
daelah.
